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Salah satu peran objek wisata yaitu dapat menciptakan peluang usaha serta menyerap tenaga kerja yang nantinya 

berdampak pada peningkatan pendapatan keluarga. Begitupula dengan wisata Bukit Tawaf yang terbukti dapat memberikan 

peluang untuk membuka usaha dan bekerja dilokasi wisata sehingga dapat meningkatkan pendapatannya. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui peran wisata bukit tawaf dalam meningkatkan pendapatan keluarga dan 

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari wisata bukit tawaf untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Pagarbatu Kecamatan Saronggi Sumenep. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Sumber data yang digunakan yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini yaitu pengelola, pemilik usaha dan masyarakat yang 

bekerja di wisata Bukit Tawaf. Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui 

ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, wisata Bukit Tawaf  berperan 

penting dalam meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat desa pagar batu dengan 

ditandai adanya peningkatan pendapatan keluarga, terbukanya lapangan pekerjaan 

yang lebih menjanjikan, anggaran biaya sekolah terpenuhi serta berkurangnya beban 

keluarga yang ditanggung kepala keluarga karena anggota keluarga sudah bekerja dan 

memiliki pendapatan. Kedua, faktor pendukung dari wisata Bukit Tawaf untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga Desa Pagarbatu yaitu, a) daya tarik wisata Bukit 

Tawaf; b) aksesbilitas yang baik; c) adanya bantuan dari pemerintah; d) masyarakat 

ikut serta mengelola sekaligus mengembangkan objek wisata Bukit Tawaf; sementara 

faktor penghambat dari wisata Bukit Tawaf untuk meningkatkan pendapatan keluarga 

Desa Pagarbatu yaitu: a) aktivitas promosi (pemasaran) yang kurang menarik; b) 

kebersihan yang masih kurang karena seringkali pengunjung membuang sampah 

sembarangan. 
 


